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This study aims to determine the relationship 

between anxiety and adherence of pregnant 

women to antenatal care during the COVID-19 

pandemic. This type of research is descriptive 

correlative with cross sectional design. The 

population in this study were all trimester I-III 

pregnant women at the Sekolaq Darat Health 

Center in 2022 as many as 41 people. The 

sampling technique uses total sampling so that 

the entire population is sampled in this study. 

Data was collected using observation sheets, 

questionnaires, MCH books, and the DASS 

(Depression Anxiety Stress) instrument to 

measure anxiety. Data were analyzed using the 

chi square test. The results of the hypothesis test 

obtained a p-value = 0.00 (p <0.05). So it can be 

concluded that there is a relationship between 

anxiety and compliance with antenatal care 

during the COVID-19 pandemic for pregnant 

women at the Sekolaq Darat Health Center in 

2022. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kecemasan dengan kepatuhan 

ibu hamil melakukan antenatal care di masa 

pandemi COVID-19. Jenis penelitian ini yaitu 

deskriptif korelatif dengan desain cross 

sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh ibu hamil trimester I-III di Puskesmas 

Sekolaq Darat tahun 2022 sebanyak 41 orang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling sehingga seluruh populasi menjadi 

sampel pada penelitian ini. Pengambilan data 

dilakukan menggunakan lembar observasi, 

kuesioner, buku KIA, dan instrumen DASS 

(Depression Anxiety Sress) untuk mengukur 

kecemasannya. Data dianalis menggunakan uji 

chi square. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai p-

value = 0,00 (p < 0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

kecemasan dengan kepatuhan melakukan 

antenatal care di masa pandemi COVID-19 pada 

ibu hamil di Puskesmas Sekolaq Darat tahun 

2022.  
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PENDAHULUAN  
COVID-19 merupakan penyakit yang menyerang sistem pernafasan yang 

sudah mewabah di Wuhan, China yang menyebar keseluruh dunia dan sudah 
menjadi pandemi global (Dashraath et al., 2020). Ibu hamil merupakan salah 
satu orang yang berisiko infeksi virus COVID-19, hal ini dikarenakan adanya 
perubahan fisiologis, lebih tepatnya pada sistem kardiovaskular, respirasi dan 
imunitas sehingga dapat membuat ibu hamil menjadi lebih rentan berisiko 
tertularnya baik virus COVID-19 ataupun virus menular lainnya (Indian 
Council of Medical Research, 2020).  

Pada awal pandemi COVID-19 diberlakukannya Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) yang menyebabkan beberapa pelayanan kesehatan tidak 
beroperasi seperti keadaan normal sebelum pandemi, sekitar 75% layanan 
posyandu tidak beroperasi, 41% layanan kunjungan rumah tidak dilakukan, 
dan sekitar 46% layanan antenatal care terhentinya hal ini terjadi dikarenakan 
tingginya kekhawatiran masyarakat yang takut tertular COVID-19 sehingga 
masyarakat memilih dan berkegiatan di rumah saja (Kemenkes RI, 2020). 

Data POGI (Perkumpulan Obstetri dan Ginekologi Indonesia) 
menyatakan sekitar 13,7% wanita hamil lebih rentan terinfeksi SARS Cov-2 
dibandingkan dengan wanita tidak hamil hal ini dikarenakan menurunnya 
sistem imun tubuh pada ibu hamil (Rohmah and Nurdianto, 2020). Di 
Indonesia, POGI menyatakan ada 18 ibu hamil yang terinfeksi COVID-19 saat 
pada trimester tiga setelah persalinan setelah dilakukan pemeriksaan lanjutan 
menyatakan hasil negatif COVID-19 pada bayi yang baru dilahirkan ibu, 
hingga sekarang masih belum ada penelitian lanjutan terkait penularan virus 
COVID-19 antara ibu hamil dan bayi lewat plasenta. Namun penelitian serupa 
menyatakan ibu hamil yang terinfeksi COVID-19 saat melahirkan terdapat bayi 
kasus gawat janin, berat badan lahir rendah dan ada bayi yang positif setelah di 
tes PCR (Rana Magdi et al. 2020). 

Antenatal care (ANC) merupakan salah satu komponen yang diwajibkan 
pada masa kehamilan, dimana antenatal adalah suatu pemeriksaan kehamilan 
yang berfokus pada observasi kehamilan, edukasi kehamilan, sampai 
mencakup mempersiapkan ibu dalam menghadapi persalinannya yang 
dilakukan oleh petugas kesehatan (Ekasari and Natalia, 2019). Dalam 
pemeriksaan antenatal ibu dianjurkan untuk mempersiapkan persalinan dan 
memperketat pengawasan pada ibu hamil selain itu antenatal juga membantu 
ibu untuk memperoleh informasi seputar kehamilannya (Ekasari and Natalia, 
2019). 

Selama pandemi COVID-19 standar pelayanan antenatal mengalami 
perubahan yaitu Berdasarkan pedoman pelayanan antenatal yang dikeluarkan 
Kemenkes di era adaptasi kebiasaan baru pandemi COVID-19, pelayanan ANC 
pada kehamilan normal minimal 6x dengan rincian 2x di Trimester 1, 1x di 
Trimester 2, dan 3x di Trimester 3. Minimal 2x diperiksa oleh dokter saat 
kunjungan 1 di Trimester 1 dan saat kunjungan ke 5 di Trimester 3 (Kemenkes 
RI, 2020). 
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Adapun dampak apabila ibu tidak melakukan kunjungan antenatal secara 
rutin dan berkala dampaknya adalah ibu tidak dapat mengetahui 
perkembangan kehamilan dan perkembangan janin, hal ini dapat menyebabkan 
adanya risiko pada kehamilan dan komplikasi yang tidak terdeteksi secara dini,  
bahkan kematian maternal (Wagiyo & Putrono, 2018).  

Salah satu permasalahan pada ibu hamil adalah tingginya kecemasan ibu 
hamil terhadap COVID-19 serta tingginya kasus penderita COVID-19 yang 
berdampak kepada pelayanan dan kunjungan antenatal pada ibu hamil 
(Muliati 2020). Pandemi juga berdampak ke psikologis ibu hamil, kecemasan 
dan  ketidaknyamanan terkait pandemi global, batasan sosial, serta bertambah 
angka kasus COVID-19 setiap hari ,sehingga  takut akan tertular COVID-19,  
serta dapat meningkatkan stress dan kecemasan (Salehi et al., 2020). 

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan wawancara terhadap 10 
ibu hamil yang tidak melakukan pemeriksaan ANC, menyatakan bahwa 
mereka tidak berani melakukan kunjungan karena takut dan cemas terpapar 
virus SARS Cov-2, berdasarkan uraian ini, maka peneliti ingin membuktikan 
apakah kecemasan berhubungan dengan kepatuhan melakukan antenatal care 
pada masa pandemi COVID-19 pada ibu hamil di Puskesmas Sekolaq Darat 
tahun 2022.    

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Corona Virus Disease 2019 

Menurut WHO (2020) penyakit coronavirus disease 2019 (COVID-19) 
adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona yang baru 
ditemukan. Kebanyakan orang yang terinfeksi virus SARS Cov-2 akan 
mengalami penyakit pernapasan ringan hingga sedang dan sembuh tanpa 
memerlukan perawatan khusus. Orang tua dan orang-orang yang memiliki 
komorbit seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, penyakit pernapasan 
kronis, dan kanker memungkin tertular COVID-19. Coronavirus disease  2019 
(COVID-19) adalah penyakit yang disebabkan oleh turunan coronavirus baru. 
‘CO’ diambil dari corona, ‘VI’ virus, dan ‘D’ disease (penyakit). Coronavirus 
Disease 2019 adalah penyakit jenis baru yang disebabkan oleh virus Severe 
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-Cov-2) yang sebelumnya 
disebut Novel Corornavirus (2019-nCov). Virus baru ini sangat menular dan 
cepat menyebar secara global (Rahayu, S., & Nugroho, 2020).  

Virus corona atau human corona virus setidaknya telah menyebabkan tiga 
wabah besar penyakit di dunia selama dua dekade terakhir, tingginya risiko 
yang dihadapi dari cara penyebaran virus corona menghasilkan angka kejadian 
dan kematian yang terus bertambah. Menurut Xu et al. (2020) terdapat 
beberapa macam penyebaran COVID-19 diantaranya melalui droplet, kontak 
langsung dan tidak langsung, penularan asimptomatik, penularan okuler, 
penularan tinja-oral, transmisi aerosol dan penularan keluarga. 
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Kehamilan 
Menurut Federasi Obstetri Ginekoloigi Internasional, kehamilan 

didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum 
dan dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi (Yulistiana, 2019).  

Manuaba (2018), mengemukakan kehamilan adalah proses mata rantai 
yang bersinambungan dan terdiri dari ovulasi, migrasi spermatozoa dan ovum, 
konsepsi dan pertumbuhan zigot, nidasi (implantasi) pada uterus,pembentukan 
placenta dan tumbuh kembang hasil konsepsi sampai aterm (Sholic hah, Nanik, 
2017: 79-80). Manuaba (2018) mengemukakan lama kehamilan berlangsung 
sampai persalinan aterm (cukup bulan) yaitu sekitar 280 sampai 300 hari 
(Kumalasari, 2017).  

Kehamilan merupakan masa yang cukup berat bagi seorang ibu, karena 
itu ibu hamil membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, terutama suami 
agar dapat menjalani proses kehamilan sampai melahirkan dengan aman dan 
nyaman (Yuliana, 2018). 

 
Antenatal Care  

Menurut Kemenkes RI (2020), antenatal care merupakan suatu bentuk 
pengawasan kehamilan untuk mengetahui kesehatan umum ibu, menegakkan 
secara dini penyakit yang menyertai kehamilan dan menegakkan secara dini 
komplikasi kehamilan. Pengawasan wanita hamil secara rutin mampu 
membantu menurunkan morbiditas dan mortalitas ibu dan bayi. Pelayanan 
antenatal bertujuan untuk memberikan pengalaman hamil dan melahrkan yang 
positif bagi para ibu (positive pregnancy experience) atau well born baby dan 
well health mother, mempersiapkan perawatan bayi dan laktasi serta 
memulihkan kesehatan ibu yang optimal saat akhir kala nifas sehingga 
menurunkan angka mortalitas dan morbiditas ibu dan anak  (WHO, 2020).  

Penelitian Osanan et al. (2020) mengemukakan bahwa selama masa 
pandemi COVID-19 mayoritas ibu hamil tidak berkunjung ke penyedia layanan 
kesehatan atau ke rumah sakit, bahkan ketika ada kebutuhan karena merasa 
takut tertular SARS-CoV-2. Selain itu adanya pembatasan jarak sosial, 
hambatan akses transportasi dan penyebaran COVID-19 yang terus meningkat 
sehingga berpotensi menimbulkan ketakutan, stres dan kecemasan yang dapat 
memberikan pengaruh buruk pada emosional ibu hamil dan semakin 
meningkat karena mengkhawatirkan keselamatan diri dan janinnya (Mizrak, 
Sahin & Kabakci, 2021).  

Kemenkes RI (2020) mengeluarkan pedoman pelayanan antenatal care 
(ANC) pada kehamilan normal dilakukan minimal 6x dengan rincian 2x di 
Trimester 1, 1x di Trimester 2, dan 3x di Trimester 3. Minimal 2x diperiksa oleh 
dokter saat kunjungan 1 di Trimester 1 dan saat kunjungan ke 5 di Trimester 3. 
Prinsip-prinsip pelayanan antenatal care saat pandemi : (Kemenkes RI, 2020) 

1. Pada saat melakukan teleregistrasi wajib ditekankan pentingnya ibu 
hamil dan keluarga (pengantar) menggunakan masker pada saat 
melaksanakan pemeriksaan tatap muka.  
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2. Seluruh staf/petugas kesehatan menggunakan APD yang sesuai 
(pelindung kepala, masker bedah, face shield, gown, sarung tangan dan 
sepatu tertutup).   

3. Ibu hamil yang telah kontak erat dan menunjukkan gejala ringan 
infeksi COVID-19 wajib menunda pemeriksaan prenatal selama 14 
hari. 

4. Evaluasi dasar yang memerlukan pertemuan langsung, seperti 
pengukuran tekanan darah, pemeriksaan laboratorium, serta 
penilaian pertumbuhan janin akan tetap dilakukan dan diatur agar 
dilakukan bersamaan dengan pemeriksaan maternal lain agar 
membatasi kunjungan yang berulang ke klinik/rumah sakit.   

5. Suplementasi asam folat, kalsium, vitamin D dan besi tetap diberikan 
sesuai dengan rekomendasi nasional.   

6. Ibu hamil disarankan untuk menghitung gerakan janin secara mandiri 
pada kehamilan trimester ketiga > 28 minggu (Minimal 10 gerakan 
dalam 2 jam, jika 2 jam pertama gerakan janin belum mencapai 10 
gerakan dapat diulang pemantauan 2 jam berikutnya sampai 
maksimal dilakukan hal tersebut selama 6x (dalam 12 jam)). Bila 
belum mencapai 10 gerakan selama 12 jam, ibu harus segera datang ke 
fasyankes untuk memastikan kesejahteraan janin. 

Modifikasi pada pelayanan kesehatan ibu hamil selama pandemi COVID-
19 bertujuan untuk mencegah dan mengurangi terjadinya infeksi nosokomial. 
Di Inggris, dua studi survey yang dilakukan Jardine et al. (2020) menunjukkan 
bahwa sebagian besar unit kesehatan mengurangi pertemuan antenatal yang 
kemudian dialihkan dengan metode konsultasi jarak jauh, membatasi akses ke 
pelayanan kesehatan serta mengubah metode skrining kehamilan. Adanya 
perubahan layanan ini memberikan dampak pada pengalaman ibu hamil dan 
keluarganya. Hal tersebut menunjukkan bahwa penilaian terhadap pelayanan 
Antenatal care bersumber dari pengalaman ibu hamil sebagai suatu perlakuan 
atau tindakan yang sedang atau pernah dijalani, dirasakan dan diterima oleh 
ibu hamil yang menggunakan pelayanan ANC.  
 
Kecemasan 

Menurut Freud (dalam Alwisol, 2019) mengatakan bahwa kecemasan 
adalah fungsi ego untuk memperingatkan individu tentang kemungkinan 
datangnya suatu bahaya sehingga dapat disiapkan reaksi adaptif yang sesuai. 
Kecemasan berfungsi sebagai mekanisme yang melindungi ego karena 
kecemasan memberi sinyal kepada kita bahwa ada bahaya dan kalau tidak 
dilakukan tindakan yang tepat maka bahaya itu akan meningkat sampai ego 
dikalahkan. 

Salah satu permasalahan yang dialami oleh ibu hamil adalah tingginya 
kecemasan ibu hamil terhadap covid 19 serta tingginya kasus penderita 
COVID-19 yang berdampak kepada pelayanan dan kunjungan antenatal pada 
ibu hamil (Muliati, 2020). Selama pandemi juga berdampak ke psikologis ibu 
hamil kecemasan yang disebabkan oleh ketidaknyamanan terkait pandemi 



Formosa Journal of Science and Technology (FJST) 

Vol. 2, No. 1, 2023: 199-214  

  205 
 

 

global batasan sosial, serta bertambah angka kasus COVID-19 setiap hari dan 
takut akan tertular COVID-19 dapat meningkatkan stress dan kecemasan 
(Salehi et al. 2020).  

Depression Anxiety Stress Scale (DASS) merupakan kuesioner yang 
digunakan untuk pengumpulan data, untuk menilai kecemasan. DASS telah 
mengevaluasi validitas dan realibilitasnya dan hasilnya baik. Penelitian 
menunjukkan bahwa konsistensi internalnya pada sampel psikiatrik dan non-
psikiatrik adukuat dengan korelasi keseluruhan butir-butir pertanyaan yang 
baik dan realibilitas uji yang baik. DASS yang mengandung 20 pertanyaan: 
yang menggambarkan gejala-gejala kecemasan. Setiap butir pertanyaan dinilai 
berdasarkan frekuensi dan durasi gejala yang timbul: (1) tidak pernah sama 
sekali, (2) jarang, (3) kadang-kadang,(4) sering dan (5) selalu mengalami gejala 
tersebut. Skor masing-masing pertanyaan dijumlahkan menjadi 1 (satu) skor 
global dengan kisaran nilai 20-100. DASS telah digunakan secara luas sebagai 
alat skrining kecemasan. Kuesioner ini juga sering digunakan untuk menilai 
kecemasan selama dan setelah seseorang mendapatkan terapi atas gangguan 
kecemasan yang dialaminya. 

Berdasarkan dari teori yang telah dipaparkan sehingga dapat disusun 
sebuah kerangka konsep dari penelitian yang dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini:  

 
  Variabel Bebas   Variabel Terikat 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konsep 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Sekolaq Darat Kabupaten Kutai 
Barat pada bulan Juni s.d Juli 2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksplanatori observasional dengan desain penelitian cross sectional. Populasi 
pada penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester I – III sebanyak 41 orang. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling sehingga 
seluruh populasi akan menjadi sampel yaitu sejumlah 41 responden. Adapun 
kriteria inklusi sampel adalah ibu hamil yang bersedia menjadi responden, ibu 
hamil yang berada di wilayah kerja Puskesmas Sekolaq Darat, dan ibu hamil 
yang dapat berkomunikasi dengan baik.   

Pengambilan data penelitian ini menggunakan lembar observasi untuk 
mengukur kepatuhan dalam pemeriksaan ANC, lembar kuesioner, dan 
instrumen Depression Anxiety Stress (DASS) untuk mengukur kecemasan, serta 
data pendukung dari buku KIA. Data yang telah diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi setiap 
variabel dan analisis bivariat menggunakan uji chi square untuk mengetahui 
hubungan antara variabel yang diteliti dengan tingkat kepercayaan 95% dan 
taraf signifikasi 5% (0,05). 
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HASIL PENELITIAN 
Analisa Univariat 

Gambaran karakteristik responden berdasarkan usia, tingkat 
pendidikan, pekerjaan, dan paritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
 

Tabel 1. Karakteristik Responden di Puskesmas Sekolaq Darat tahun 2022 
 

Karakteristik Responden N % 

Usia   
<19 tahun 2 4,9 
20-35 tahun 32 78 
>35 tahun 7 17,1 

Pendidikan   

SMP 3 7,3 
SMA 10 24,4 
D3/S1/S2 28 68,3 
Pekerjaan   

IRT 29 70,7 
PNS/Swasta 8 19,5 
Pedagang/Wiraswasta                       4                                  9,8 
Paritas 
Anak Pertama 
Anak Kedua 

 
22 
11 

 
53,7 
26,8 

Anak Ketiga 5 12,2 
Anak Keempat 2 4,9 
Anak Kelima 1 2,4 

Jumlah 41 100 

          
Berdasarkan tabel 1, data distribusi yang diperoleh menunjukkan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar berada pada 
kelompok umur 20-35 sebanyak 32 ibu hamil (78%). Berdasarkan tingkat 
pendidikan menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
Pendidikan D III/SI/S2 yaitu sebanyak sebanyak 28 ibu hamil (68,3%). 
Berdasarkan jenis pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil 
bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 29 ibu hamil (70,7%). Berdasarkan 
paritas menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil yang baru memiliki anak 
pertama  sebanyak 22 ibu hamil (53,7%). 

Gambaran karakteristik responden berdasarkan variabel yang diteliti 
yaitu kecemasan dan kepatuhan ibu hamil dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini:   
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Variabel 
Kecemasan Ibu Hamil di Puskesmas Sekolaq Darat Tahun 2022 

 
Kecemasan N % 

Cemas Tinggi 32 78 
Cemas Rendah 9 22 

Jumlah 41 100 

  
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar ibu hamil 

mengalami cemas tinggi yaitu sejumlah 32 orang (78%) hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Islami, Nasriyah & Asiyah (2021) didapatkan 
bahwa pandemi COVID-19 menyebabkan kecemasan pada ibu hamil mulai 
dari kecemasan rendah, sedang dan berat.  
 Peneliti berasumsi adanya kecemasan pada ibu hamil disebabkan oleh 
karena adanya kekhawatiran terhadap kehamilan dan persalinan nya di masa 
pandemi COVID-19 ini terutama kepada bayinya. Sedangkan pada sebagian 
ibu yang mengalami kecemasan tinggi, sesuai dengan hasil kuisioner 
didapatkan bahwa sebagian ibu merasa cemas mengenai persalinannya, 
terkadang ibu berpikir bahwa anaknya akan mengalami penyakit. 
   

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan 
ANC saat Pandemi COVID-19 Tahun 2022 

 

Kepatuhan N % 

Patuh 12 29,3 
Tidak Patuh 29 70,7 

Jumlah 41 100 

  
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar ibu 

hamil tidak patuh melakukan pemeriksaan ANC saat pandemi COVID-19 yaitu 
sejumlah 29 responden (70,7%). 
 
Analisa Bivariat 

Hubungan kecemasan dengan kepatuhan melakukan antenatal care 
pada masa pandemi COVID-19 pada ibu hamil di Puskesmas Sekolaq Darat 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. Hubungan Kecemasan Ibu Hamil di Masa Pandemi COVID-19 
di Puskesmas Sekolaq Darat Tahun 2022 

 

Kecemasan 
Pandemi 
COVID-19 

Kepatuhan Antenatal 
Care 

    

Patuh Tidak 
Patuh 

  Total p    
value 

        OR          CI 

F % F % F %   

Cemas 
Rendah 

7 58,3 2 6,9 9 22  7,467       1,8-
29,8 

Cemas 
Tinggi 

5 41,7 27 93,1 32 78 0,00  

Jumlah 12 100 29 100 41 100   

 
Analisis Uji Chi Square p – v  <  α 
 Berdasarkan tabel 4 tersebut menunjukan responden yang mengalami 
cemas rendah dengan patuh adalah sebanyak 7 responden (58,3%) sedangkan 
responden yang mengalami cemas tinggi dengan patuh adalah sebanyak 5 
responden (41,7%). Responden yang cemas rendah dengan tidak patuh 
sebanyak 2 responden (6,9%) sedangkan responden yang mengalami cemas 
tinggi dengan tidak patuh sebanyak 27 responden (93,1%). Hasil tersebut 
menunjukkan semakin responden mengalami kecemasan menjadikan 
kepatuhan untuk melakukan antenatal care semakin tidak patuh.  
 Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji chi square didapatkan 
nilai p value sebesar 0,00 (p < 0,05). Hal ini berarti ada hubungan antara 
kecemasan ibu hamil dengan kepatuhan melakukan antenatal care di masa 
pandemi di wilayah Puskesmas Sekolaq Darat. Hasil analisis tersebut diperoleh 
pula nilai OR = 7,467 artinya ibu hamil yang mengalami kecemasan tinggi 
mempunyai peluang 7,467 kali tidak patuh dalam melakukan antenatal care 
dibandingkan ibu hamil yang mengalami kecemasan rendah. 

PEMBAHASAN 
Mengenai hubungan kecemasan dengan kepatuhan melakukan antenatal 

care pada masa pandemi COVID-19 pada ibu hamil di Puskesmas Sekolaq 
Darat Tahun 2022 sebagai berikut: 

 
1. Hubungan Kecemasan Ibu Hamil di Masa COVID-19 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 32 ibu hamil (78%) di 
wilayah kerja Puskesmas Sekolaq Darat Kabupaten Kutai Barat yang 
mengalami kecemasan tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa hampir 
separuh responden mengalami kecemasan. Kecemasan atau ansietas 
merupakan keadaan emosi dan pengalaman subjektif individu. Keduanya 
adalah energi dan tidak dapat diamati secara langsung. Seseorang dapat 
menilai ansietas dengan berdasarkan perilaku tersebut (Stuart,2013,h.170). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Heriani (2016) 
menyatakan bahwa ibu hamil yang mengalami kecemasan tinggi yaitu 78% 
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sedangkan pada kecemasan rendah sebanyak 22%. Kecemasan dapat terjadi 
karena kehamilan pertama bagi seorang wanita merupakan salah satu 
periode krisis dalam kehidupannya.  

 
2. Hubungan Kepatuhan dengan Kunjungan Antenatal Care 

Hasil penelitian ini menunjukkan hampir sebagian ibu hamil di 
wilayah kerja Puskesmas Sekolaq Darat Kabupaten Kutai Barat pada masa 
pandemi COVID-19 tidak patuh dalam kunjungan antenatal care sebanyak 
29 responden (70,7%). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa belum semua ibu 
hamil patuh dalam kunjungan antenatal care di masa pandemi COVID-19 
ini. 

Hasil penelitian menunjukan hampir sebagian ibu hamil di wilayah 
kerja Puskesmas Sekolaq Darat Kabupaten Kutai Barat tidak patuh dalam 
kunjungan antenatal care di masa pandemi COVID-19 ini. Kepatuhan 
pelayanan antenatal care diwujudkan melalui kunjungan ibu hamil ke 
tenaga kesehatan sekurang-kurangnya 6 kali selama masa kehamilan 
dengan distribusi waktu minimal 2 kali pada trimester pertama, minimal 1 
kali pada trimester kedua dan 3 kali pada trimester ketiga (Kemenkes RI, 
2020).  

 
3. Hubungan Kecemasan dengan Kepatuhan Melakukan Antenatal Care di 

Masa Pandemi COVID-19 pada Ibu Hamil di Puskesmas Sekolaq Darat 
Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji chi square didapatkan 

nilai p value sebesar 0,00 (p < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 
ini berarti ada hubungan antara kecemasan dengan kepatuhan melakukan 
antenatal care di masa pandemi COVID-19 pada ibu hamil di Puskesmas 
Sekolaq Darat. Hasil analisis tersebut diperoleh pula nilai OR = 7,467 
artinya ibu hamil yang mengalami kecemasan tinggi mempunyai peluang 
7,467 tidak patuh melakukan kunjungan antenatal care di masa pandemi 
COVID-19. 

Hasil di atas sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yang 
membuktikan bahwa kepatuhan melakukan antenatal care dipengaruhi oleh 
beberapa faktor di antaranya, dukungan suami. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Irawati .,2020; Sulistyowati and 
Soroanita., 2021). Namun peneliti belum menemukan adanya faktor 
kecemasan yang dapat mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam 
melaksanakan kunjungan ANC di masa COVID-19. 

Peneliti berasumsi bahwa hal ini mungkin dikarenakan belum 
adanya   penelitian yang dilaksanakan pada suasana pandemic COVID-19, 
di mana ibu hamil merasa cemas untuk datang ke Puskesmas karena 
berisiko tertular. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecemasan ibu 
hamil dengan kepatuhan melakukan antenatal care di masa pandemi COVID-19 



Listeri, Sukamto, Raihanah 

210 
 
 

bagi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Sekolaq Darat Kabupaten Kutai Barat 
dengan p-value = 0,00 (p < 0,05).   

  
PENELITIAN LANJUTAN 

Saran untuk peneliti selanjutnya agar menganalisis lebih lanjut 
karakteristik responden yang diprediksi juga memiliki  hubungan kecemasan  
dengan melakukan kunjungan antenatal care di masa pandemi COVID-19. 
Selain itu, disarankan juga untuk peneliti selanjutnya agar dapat menganalisis 
lebih lanjut masing-masing item pertanyaan pada kuesioner yang berhubungan 
dengan kepatuhan melakukan kunjungan antenatal care di masa pandemic 
COVID-19. 
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